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ABSTRAK

Self care management merupakan segala bentuk perawatan diri, pengambilan keputusan atau perilaku
pencegahan dari keparahan suatu penyakit sehingga dapat dilakukan evaluasi dan penanganan gejala penyakit
yang dialami dengan penatalaksanaan yang tepat dan penilaian perilaku penatalaksanaan. Berdasarkan Data
World Health Organization (WHO) tahun 2019 menunjukkan sekitar 1,13 juta orang di dunia mengalami
hipertensi dan paling banayak dialami oleh negara-negara dengan pendapatan rendah. Jenis penelitian ini
menggunakan kuantitatif. Desain dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian adalah total
jumlah seluruh responden yaitu 420, dengan jumlah sampel 79 responden. Analisis data dilakukan secara
univariat, bivariat menggunakan uji chi square untuk mengetahui variabel yang berpengaruh dan multivariat
dengan menggunakan uji regresi logistik untuk mengetahui variabel yang memiliki pengaruh paling besar
terhadap self care management. Hasil penelitian diperoleh nilai pvae 0,275 artinya tidak ada pengaruh antara
umur dengan self care management, nilai pvaiie 0,254 artinya tidak ada pengaruh antara jenis kelamin dengan self
care management, nilai pvaie 0,829 artinya tidak ada pengaruh antara pendidikan dengan self care management,
nilai pvaie 0,008 artinya ada pengaruh antara lama menderita dengan self care management, nilai pvae 0,000
artinya ada pengaruh antara pekerjaan dengan self care management, nilai pvae 0,000 artinya ada pengaruh
antara dukungan keluarga dengan self care management. Kesimpulan dari penelitian bahwa dukungan keluarga
merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap self care management. Penelitian ini
menyarankan agar dilakukan sosialisai tentang pentingnya dukungan keluarga dalam membantu tatalaksana pada
lansia penderita hipertensi.
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ABSTRACT

Self-care management is any form of self-care, decision making or preventive behavior of the severity of a disease
so that it can be evaluated and handled the symptoms of the disease experienced with proper management and
assessment of management behavior. Based on World Health Organization (WHO) data in 2019, it shows that
around 1.13 million people in the world experience hypertension and are most commonly experienced by countries
with low incomes. This type of research uses quantitative. Design with a cross sectional approach. The population
in the study was the total number of all respondents, namely 420, with a total sample of 79 respondents. Data
analysis was carried out univariate, bivariate using the chi square test to determine influential variables and
multivariate using logistic regression tests to determine the variables that have the most influence on self-care
management. The results of the study obtained a pvaie 0.275 meaning that there is no influence between age and
self-care management, a pvaiee 0.254 means that there is no influence between sex and self-care management, a puaiue
0.829 means that there is no influence between education and self-care management, a pvaie 0.008 means that there
is an influence between long suffering and self-care management, A puvaie 0.000 means that there is an influence
between work and self-care management, a pvaiie0.000 means that there is an influence between family support and
self-care management. The conclusion of the study that family support is the variable that has the most influence on
self-care management. This research suggests that socialization should be carried out about the importance of
family support in helping management in the elderly with hypertension..

Keywords : Self care management, Family support, Self-care of people with hypertension

PENDAHULUAN

Data World Health Organization (WHO) tahun 2019 menunjukkan sekitar 1,13 juta orang di dunia
mengalami hipertensi dan paling banayak dialami oleh negara-negara dengan pendapatan rendah. Tingkat
pendidikan, pengetahuan, dan pendapatan yang rendah serta sedikitnya akses terhadap program
pendidikan kesehatan Pravelensi penderita hipertensi di Indonesia sebagai salah satu negara dengan
pendapatan rendah, mencapai 34,1% dengan estimasi jumlah kasus sebesar 63.309.620 orang. Selain itu,
pada tahun 2018, sebanyak 427.218 penduduk Indonesia meninggal akibat penyakit hipertensi.

Peningkatan prevalensi Hipertensi berdasarkan cara pengukuran juga terjadi di hampir seluruh
provinsi di Indonesia. Berdasarkan Profil kesehatan Sulawesi Selatan tahun 2020 hipertensi di Sulawesi
Selatan tahun 2020 sebanyak 25,06%, dengan pelayanan tertinggi di Kabupaten Bantaeng 100% dan
Kabupaten Pinrang 87,67%. Jumlah estimasi pernderita hipertensi di atas 15 tahun di Sulawesi Selatan
berkisar 1.520.659 penderita dengan pelayanan sebanyak 381.133 orang atau hanya berkisar 25,6% dari
seluruh jumlah estimasi.?

Self care management adalah prosedur pada individu untuk mengatur prilakunya sendiri. Self care
management dapat mendorong pasien menggunakan sumber daya yang ada untuk mengelola penyakit
yang dialaminya. Self care management pada penderita hipertensi meliputi kontrol tekanan darah dan
pengobatan, perbaiki gaya hidup dan pencegahan terhadap komplikasiyang akan terjadi.?

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi self care management pada penderita hipertensi
diantaranya adalah pengetahuan, tingkat pendidikan, dukungan sosial, keyakinan diri (self efikasi) dan
lama menderita penyakit hipertensi. Pengetahuan yang dimiliki oleh pasien akan meningkatkan rasa
percaya diri dan menumbuhkan keyakinan pasien terhadap efektivitas pengobatan hipertensi. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap penyakit harus dilakukan secara menyeluruh, baik faktor risikonya, maupun
komplikasinya.*

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait faktor apa saja yang
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mempengaruhi self care management pada penderita hipertensi sehingga memberi jalan keluar dimana

intervensi kesehatanmasyarakat yang efektif harus di implementasikan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
survey analitik dengan pendekatan cross sectional yang merupakan rancangan penelitian yangmelakukan
pengukuran atau observasi pada saat bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien Hipertensi
yang menjalani pengobatan di Puskesmas Tamalanrea Kota Makassar tahun 2022 yaitu sebanyak 420
Orang. Sampel pada penelitian ini adalah pasien Hipertensi yang menjalani pengobatan di wilayah kerja
puskesmas Tamalanrea. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow
dengan total sampel 79 orang.

HASIL

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Self Care Management di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalanrea

Self Care Management n %
Tinggi 20 25,3
Rendah 59 74,7
Jumlah 79 100

Berdasarkan tabel 1 menjelaskan bahwa self care management terbanyak adalah kategori rendah

sebanyak 74,7%, sedangkan kategori tinggi sebanyak 25,3%.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea

Pendidikan n %
Tinggi 49 62,0
Rendah 30 38,0

Jumlah 79 100

Berdasarkan tabel 2 menjelaskan bahwa pendidikan terbanyak adalah kategori tinggi sebanyak

62,0%, sedangkan kategori rendah sebanyak 38,0%.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalanrea

Pekerjaan n %
Bekerja 61 77,2
Tidak bekerja 18 22,8
Jumlah 79 100

Berdasarkan tabel 3 menjelaskan bahwa pekerjaan terbanyak adalah kategori bekerja sebanyak
77,2%, sedangkan kategori tidak bekerja sebanyak 22,8%.
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Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalanrea

Lama Menderita n %
Baru 28 35,4
Lama 51 64,6
Jumlah 79 100

Berdasarkan tabel 4 menjelaskan bahwa lamamenderita terbanyak adalah kategori lama sebanyak

64,6%, sedangkan kategori baru sebanyak 35,4%.

Analisis Bivariat

Tabel 5. Pengaruh Umur Dengan Self Care Management Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalanrea

Self Care Management p
Total %

Umur Tinggi Rendah Value
n % n %
36-45 Tahun 3 15,8 16 84,2 19 100
46-55 Tahun 7 25,9 20 74,1 27 100 0.275
56-65 Tahun 8 40,0 12 60,0 20 100 '
>65 Tahun 2 15,4 11 84,6 13 100
Jumlah 20 25,3 59 74,7 79 100

Berdasarkan Tabel 5 menjelaskan bahwa umur responden 46-55 tahun dengan self care
management kategori tinggi sebanyak 25,9%, dan kategori rendah sebanyak 74,1%. Sedangkan umur
responden >65 tahun dengan self care management kategori tinggi sebanyak 15,4%, dan kategori rendah
sebanyak 84,6%.

Hasil uji statistik menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue 0,275 > 0,05 yang berarti
tidak ada pengaruh umur dengan self care management di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Tahun

2023.

Tabel 6. Pengaruh Jenis Kelamin Dengan Self Care Management
Di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea

Self Care Management

Jenis Kelamin Tinggi Rendah Total % y PI
n % n % alue
Laki-Laki 10 323 21 677 31 100
Perempuan 10 208 38 792 48 100 0254
Jumlah 20 253 59 747 79 100

Berdasarkan Tabel 6 menjelaskan bahwa jenis kelamin laki-laki dengan self care management
kategori tinggi sebanyak 10orang (32,3%), dan kategori rendah sebanyak 21 orang (67,%), sedangkan
jenis kelamin perempuan dengan self care management kategori tinggi sebanyak 10 orang (20,8%), dan
kategori rendah sebanyak 38 orang (79,2%).

Hasil uji statistik menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue 0,254 > 0,05 yang berarti tidak

ada pengaruh jenis kelamin dengan self care management di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Tahun

2023.
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Tabel 7. Pengaruh Pendidikan Dengan Self Care Management
Di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea

Self Care Management

Pendidikan Tinggi Rendah Total % y PI
n % n % alue
Rendah 8 26,7 22 733 30 100
Tinggi 12 245 37 755 49 100 0.829
Jumlah 20 253 59 747 79 100

Berdasarkan tabel 7 menjelaskan pendidikan rendah dengan self care management kategori tinggi
sebanyak 26,7%, dan kategori rendah sebanyak 73,3%, sedangkan pendidikan tinggi dengan self care
management kategori tinggi sebanyak 24,5%, dan kategori rendah sebanyak 75,5%.

Hasil uji statistik menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue 0,829 > 0,05 yang berarti tidak
ada pengaruh pendidikan dengan self care management di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea Tahun

2023.

Tabel 8. Pengaruh Lama Menderita Dengan Self Care Management Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalanrea

. Self Care Management 0 =
Lama Menderita Tinggi Rendah Total %) Value
n % n %
Baru 12 42,9 16 57,1 28 100
Lama 8 157 43 843 51 100 0,008
Jumlah 20 25,3 59 74,7 79 100

Berdasarkan tabel 8 menjelaskan lama menderita kategori baru dengan self care management
kategori tinggi sebanyak 42,9%, dan kategori rendah sebanyak 57,1%, sedangkan lama menderita
kategori lama dengan self care management kategori tinggi sebanyak 15,7%, dan kategori rendah
sebanyak 84,3%.

Hasil uji statistik menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue 0,008 < 0,05 yang berarti ada

pengaruh lama menderita dengan self care management di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea 2023.

Tabel 9. Pengaruh Pekerjaan Dengan Self Care Management Di Wilayah Kerja
Puskesmas Tamalanrea

Self Care Management

Pekerjaan Tingoi Rendah Total % P
5 5 Value
n % n Yo
Tidak Bekerja 12 667 6 333 18 100
Bekerja 8 131 53 89 61 100 0,000
Jumlah 20 253 59 747 79 100

Berdasarkan tabel 9 menjelaskan bahwa pekerjaan kategori tidak bekerja dengan self care
management kategori tinggi sebanyak 66,7%, dan kategori rendah sebanyak 33,3%, sedangkan pekerjaan
kategori bekerja dengan self care management kategori tinggi sebanyak 13,1%, dan kategori rendah

sebanyak 86,9%.
Hasil uji statistik menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue 0,000 < 0,05 yang berarti ada
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pengaruh pekerjaan dengan self care management di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea tahun
2023.

Tabel 10. Pengaruh Dukungan Keluarga Dengan Self Care Management
Di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea

self care management

Dukungan Total % P

Tinggi Rendah
Keluarga . % o % Value
Tingg 18 692 8 308 26 100
Kurang 2 38 51 9,2 53 100 0,000
Jumlah 20 253 59 747 79 100

Berdasarkan tabel 10 menjelaskan bahwa dukungan keluarga kategori tinggi dengan self care
management kategori tinggi sebanyak 69,2%, dan kategori rendah sebanyak 30,8%, sedangkan dukungan
keluarga kategori kurang dengan self care management kategori tinggi sebanyak 3,8%, dan kategori
rendah sebanyak 96,2%.

Hasil uji statistik menggunakan chi-square diperoleh nilai pvalue 0,000 < 0,05 yang berarti ada
pengaruh dukungan keluarga dengan self care management di wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea
Tahun 2023.

Analisis Multivariat

Tabel 10. Hasil Perhitungan Analisis Multivariat Uji Regresi Logistik
Berganda Di Wilayah Kerja Puskesmas Tamalanrea

Variabel B Wald Sig. Exp(B)

Step 1° Dukungan Keluarga 3.786 14.085 0.000 44.061
Constan -12.184
Overall Percentage 88,6

Berdasarkan tabel 10 menjelaskan bahwa didapatkan model akhir persamaan regresi logistik
untuk menentukan variabel yang mempengaruhi self care management. Hasil dari regresilogistik tidak
bisa langsung di interpretasikan dari nilai koefisiennyaseperti pada regresi linier. Interpretasi dapat
dilakukan denganmelihat nilai dari exp(B) (nilai estimasi odds ratio) atau nilaieksponen dari koefisien
persamaan regresi yang terbentuk.Secara keseluruhan model ini dapat memprediksi besar ataukecilnya,
tinggi atau rendahnya pengaruh faktor yang ada dalampengaruhnya dengan self care management hasil
akhirnya 88,6%.

Pengaruh dukungan keluarga terhadap self care management, diperoleh nilai pvalue 0,000 yang
berarti dukungan keluarga berpengaruh secara bermakna terhadap self care management dimana
diperoleh nilai Exp(B) 44,061 yang artinya variabel dukungan keluarga mempengaruhi self care
managementdi wilayah kerja Puskesmas Tamalanrea 2 kali lebih besar darivariabel lain sehingga

pada variabel ini lah yang menjadi pengaruh paling besar dibanding dengan variabel lainnya.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Umur terhadap Self Care Management

Menurut Berkman, dalam penelitiannya umur merupakan bagian esensial yang harus diperhatikan
dengan baik untuk mencapai kemandirian self care management. Tetapi umur bukanlah satu-satunya
faktor yang mempengaruhi kemampuan pasien untuk merawat dirinya secara mandiri. Masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi kemampuan self care management seperti pekerjaan, efikasi diri dan
dukungan keluarga.®

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai pvalue 0,275 > 0,05 yang berarti tidak ada
pengaruh umur dengan self care management. Dalam hal ini semakin bertambahnya umur seseorang
menyebabkan terjadinya peningkatan kedewasaan dan kematangan seseorang sehingga penderita penyakit
dapat berfikir secara rasional tentang manfaat yang akan dicapai jika penderita melakukan perilaku self
care management dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2019) yang memperlihatkan
tidak ada hubungan yangbermakna antara usia dan selfcare management, hasil penelitian menunjukan
bahwa proporsi usia yang memiliki selfcare management baik reratanya 50,43 tahun lebih rendah
dibandingkan rerata pasien dengan selfcare management kurang baik yaitu 53,73.

Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Self Care Management

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai pvalue 0,254 > 0,05 yang berarti tidak ada
pengaruh jenis kelamin dengan self care management. Hasil analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin
responden yang tertinggi adalah perempuan sebanyak 48 orang (60,8%). Dalam hal ini perempuan
tampak lebih peduli terhadap kesehatannya sehingga ia berupaya secara optimal untuk melakukan
manajemen diri terhadap penyakit yang dialaminya dibandingkan dengan laki-laki.

Menurut Chicolini et al (2012) mengemukakan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi self care
artinya pada pasien laki-laki dan perempuan ada yang self care baik ada juga yang self care kurang baik.’
Namun menurut Singgalingging (2017) rata-rata perempuan akan mengalami resiko tekanan darah tinggi
setelah menopause yaitu diatas 45 tahun. Faktor yang dapat mempengaruhi tekanan darah meningkat
pada perempuan yaitu pada saat kondisi hamil, pemakai kontrasepsi (turatama hormonal) dan
menopause.®
Pengaruh Pendidikan terhadap Self Care Management

Pendidikan merupakan proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran,
penelitian dan pelatihan. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok dalam usaha mendewasakan manusia.

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai pvalue 0,829 > 0,05 yang berarti tidak ada
pengaruh pendidikan dengan self care management. Bedasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa
pendidikan responden yang tertinggi adalah SMA sebanyak (32,9%), Dapat dilihat bahwa pendidikan

seseorang tidak menjadi faktor penting dalam menentukan perilaku self care Management, karena saat ini
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sudah sangat mudah untuk memperoleh informasi dan pendidikan kesehatan tentang pencegahan dan
perawatan diri.

Menurut Indarwati (2014) sejalan dengan penelitian ini yang mengemukakan bahwa jika seorang
semakin tinggi tingkat pendidikannya tentunya tingkat kesadarannya akan semakin tinggi dan akan
berpengaruh dalam pencegahan ataupun perawatan diri. Pendidikan yang tinggi mempengaruhi
pengetahuan serta perilaku-perilaku yang berkaitan dengan upaya atau kegiatan seseorang untuk
mempertahankan dan meningkatkan kesehatannya.®
Pengaruh Lama menderita terhadap Self Care Management

Menghitung rentang waktu pasien yang menederita hipertensi, dihitung mulai dari pertama kali
terdiagnosa sampai dilakukan peneletian, dihitung dalam satuan tahun. Sedangkan kategori lama
menderita hiperteni juga dibagi menjadi 3, yaitu 1-5 tahun (durasi pendek). 6-10 tahun (durasi sedang)
dan >10 tahun (durasi Panjang).'

Hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai pvalue 0,008 < 0,05 yang berarti ada pengaruh lama
menderita dengan self care management. Berdasarkan hasil analisis bahwa lama menderita dengan self
care management kategori lama sebanyak (64,6%). Dapat dilihat bahwa penderita hipertnesi yang
memiliki durasi penyakit yang lebih lama akan mendapatkan pengalaman dalam mengatasi penyakitnya
serta mampu melakukan perawatan diri yang lebih baik

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2021) pada penelitian ini
tentang pasien hipertensi di Puskesmas Purwoyoso Semarang menunjukkan lamanya di diagnosa pasien
hipertensi yaitu selama 1-5 tahun sebanyak (80,9%). dan tidak memiliki komplikasi (57,4%).%

Pengaruh Pekerjaan terhadap Self care management

Pekerjaan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh manusia dengan baik dan benar,
pengerjaannya memiliki tujuan tertentu. Pekerjaan harus dilakukan untuk mempertahankan dan
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dengan demikian, pekerjaan dapat juga disebut mata pencarian atau
pokok penghidupan.*?

Hasil uji statistik chi-square diperoleh nilai pvalue 0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh
pekerjaan dengan self care management. Berdasarkan hasil analisis bahwa responden yang memiliki
pekerjaan sebanyak (77,2%), dapat dilihat bahwa dampak bekerja dengan waktu cukup lama
mengakibatkan stres berkepanjangan, karena kebanyakan dari masyarakat lebih mengutamakan
pekerjaannya dibandingkan dengan status kesehatan fisik, maka dari itu pekerjaan secara tidak langsung
dapat berpengaruh terhadap tingkat kejadian hipertensi.

Menurut Arikunto (2000) bahwa seseorang yang bekerja dapat terjadi suatu kesakitan, misalnya
dari situasi lingkungan dan juga dapat menimbulkan stres dalam bekerja sehingga situasi tersebut dapat
menjadikan seseorang tidak optimal menjalankan perawatan dirinya.** Oleh sebab itu sejalan dengan
penelitian Suardana (2014), dukungan keluarga sangat memberikan reaksi positif karena pekerjaan
anggota keluarga yang dapat meluangkan waktu lebih banyak dengan lansia menjadikan dukungan

keluarga lebih maksimal.'
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Dukungan Keluarga memiliki pengaruh besar terhadap Self care management

Berdasarkan teori keperawatan milik Friedman (1998) bahwa Dukungan keluarga diartikan sebagai
bantuan yang diberikan oleh anggota keluarga yang lain sehingga dapat memberikan kenyamanan fisik
dan psikologis pada orang yang diharapkan pada situasi stress, dukungan keluarga memiliki 4 aspek yaitu
emosional, penghargaan, informasional dan instrumental. Keempat aspek ini kompleks yang seharusnya
dapat memberikan dukungan lebih kepada lansia. Selain itu, kebanyakan responden tinggal bersama
keluarga yang seharusnya dukungan tersebut akan terjadi secara alami.

Dari ketiga variabel yang berpengaruh, yang paling memberikan konstribusi paling besar terhadap
kejadian self care management adalah dukungan keluarga, karena dari hasil uji regresi diperoleh nilai
Exp(B) 44,061 yang artinya dukungan keluarga mempengaruhi self care management 2 kali lebih besar
dari yang lain.

Dalam penelitian ini dukungan keluarga sangat berperan penting dalam proses perawatan
diri karena dengan adanya dukungan keluarga yang tinggi maka pasien hipertensi dapat termotifasi dan
dapat dorongan untuk melakukan perilaku perawatan diri atau self care management. Menurut Osamor
(2015) bahwa dukungan keluarga memiliki korelasi yang kuat dengan perawatan diri serta kepatuhan
pengobatan pada penderita hipertensi.t®

Menurut Winata dkk (2017) seseorang yang mengalami hipertensi mendapat dukungan keluarga
yang cukup dari anggota keluarga yang lain maka orang tersebut akan termotivasi untuk merubah
perilakunya untuk menjalani gaya hidup sehat sehingga mendapatkan dorongan, informasi, bimbingan,
dan umpan balik akan merasa lebih berarti untuk keluarga sehingga akan memberikan motivasi dalam

upaya meningkatkan derajat kesehatannya.'®

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh umur terhadap self care management
(pvalue 0,275 > 0,05). Tidak ada pengaruh antara jenis kelamin dengan self care management (pvalue
0,254 > 0,05). Tidak ada pengaruh antara pendidikan dengan self care management (pvalue 0,829 >
0,05). Ada pengaruh antara lama menderita dengan self care management (pvalue 0,008 < 0,05). Ada
pengaruh antara pekerjaan dengan self care management (pvalue 0,000 < 0,05). Ada pengaruh antara
dukungan keluarga dengan self care management (pvalue 0,000 < 0,05).

Penelitian ini menyarankan kepada pasien yang telah menderita penyakit hipertensi selama
bertahun-tahun agar melakukan aktivitas perilaku hidup sehatatau self care management, serta tetap patuh
dalam pengobatanya. Perlu dilakukan sosialisai tentang pentingnya dukungan keluarga dalam membantu
tatalaksana pada lansia penderita hipertensi, juga intervensi yang melibatkan support system terkait

seperti keluarga terdekat yang dapat merawat lansia penderita hipertensi.
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